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BAB I

PENDAHULUAN
0. Latar Belakang
Komunikasi adalah sebuah proses penyampaian pesan dari satu pihak kepada pihak lain agar terjadi suatu proses timbal balik dimana akan mempengaruhi antara satu pihak dengan pihak yang lain. Komunikasi dibagi menjadi dua bentuk yaitu bentuk lisan dan berbentuk tertulis, pada umumnya komunikasi dilakukan dengan menggunakan kata – kata (lisan) yang dapat dimengerti oleh kedua pihak, Apabila bahasa verbal tidak dapat dimengerti oleh kedua pihak, komunikasi masih dapat dilakukan menggunakan gerak gerik tubuh, menunjukan sikap tertentu, misalnya tersenyum, menggelengkan kepala, mengangkat bahu. Cara seperti ini disebut bahasa non-verbal. Pada umumnya komunikasi lebih banyak dilakukan menggunakan kata – kata (lisan), yang dapat dimengerti oleh kedua pihak; namun komunikasi menggunakan media ini (lisan) memiliki kelemahan dalam segi dokumentasi,keakuratan, maupun kejelasan aktualisir pikiran yang cenderung dinamis. Dengan berjalannya waktu muncul media komunikasi secara tertulis yang lebih statis, akurat dan jelas sehingga lebih mudah dipahami. Sehingga komunikasi membutuhkan sesuatu yang di inginkan agar terpenuhi, demi membangun tujuan untuk melengkapi kebutuhan maka dibutuhkan namanya pemasaran agar lebih mempunyai daya tarik. Komunikasi pemasaran adalah salah satu kegiatan pemasaran yang berusaha menyebarkan informasi, mempengaruhi, dan atau mengingatkan pasar sasaran atas perusahaan maupun produk agar bersedia menerima, membeli, dan setia kepada produk yang ditawarkan produsen.Menurut Shimp (dalam Rumyeni dan Elysa, 2015:43) komunikasi pemasaran adalah aspek penting dalam keseluruhan misi pemasaran serta penentu suksesnya pemasaran.1

Pemasaran adalah kegiatan manusia untuk memuaskan keinginan dan kebutuhan manusia melalui proses pertukaran dan juga suatu rangkaian kegiatan yang mengatur arus barang dan jasa dari produsen ke konsumen. Kegiatan harus menghasilkan win win solution. Artinya pelanggan ingin membeli produk kalau produk tersebut sesuai dengan keinginannya.Sebaliknya, perusahaan dapat memperoleh profit dari produk yang dihasilkan kalau produk tersebut dibeli oleh pelanggan (Rangkuti, 2012:3)
Dari tergambarkan bahwa komunikasi pemasaran itu penghasilan suatu produk berupa pesan – pesan komunikasi. Produk tersebut disebarkan, didistribusikan kepada khalayak luas secara terus menerus dalam jangka waktu yang tetap. Misalnya harian, mingguan, dan bulanan. Proses memproduksikan pesan tidak dapat dilakukan oleh perorangan, melainkan harus oleh lembaga, dan akan banyak dilakukan oleh masyarakat industri. Dalam era globalisasi teknologi  akan kebutuhan transportasi yang aman dan nyaman, jasa transportasi umum di Jakarta meningkat sangat drastis demi mempermudah jangkauan tempat – tempat yang dituju mengikuti kebutuhan masayarakat demi mempermudah urusan dan kebutuhan yang di inginkan. Dalam Hal ini Humas (hubungan Masyarakat) mampu membenahi organisasi atau koperasi meliputi kegiatan operasional transportasi umum, dan hingga kegiatan yang bersifat membangun atau menciptakan citra organisasi atau koperasi.
Sejalan dengan aktivitas Strategi Humas Koperasi Pasabah angkutan umum Bajaj di Jakarta berperan penting dalam menagement operasional transportasi angkutan umum bajaj secara internal dan eksternal. Sehingga memberikan hubungan harmonis antara masyarakat pengguna bajaj,pengusaha konvensional bajaj, dinas perhubungan..
Strategi Humas dalam menjalankan persaingan bisnis secara keseluruhan antar transportasi umum di Jakarta sekarang, Semakin intens sebagaimana diketahui dengan perkembangan teknologi banyak nya bermunculan angkutan umum lainya seperti ojek online yang ramai di Jakarta. Maka seluruh transportasi umum di Jakarta berkompetensi menawarkan kenyamanan dan keamanan dalam berkendaraan, serta menyediakan fasilitas untuk masyarakat pengguna transportasi umum seperti peremajaan angkutan yang bersahabat dengan lingkungan, pangkalan – pangkalan yang menarik dan aman serta mudah dijangkau oleh masyarakat ditiap tempat tempat perbelanjaan, stasiun dan wisata.
peneliti tertarik meneliti transportasi umum bajaj karena angkutan ini adalah maskot angkutan di kota DKI Jakarta, dengan hadirnya bajaj yang unik dan mempunyai ciri khas roda 3 yang hanya beroperasi di Jakarta mampu menarik parawisata dari luar kota dan luar negeri karena keunikan bentuk bajaj tersebut. Harga yang ekonomis dan mudah dijangkau dimana pun membuat bajaj ini digemari sebagai angkutan terfavorit dijakarta.
Dengan hadirnya Bajaj yang hanya ada di Jakarta sebagai angkutan terfavorit, bajaj mengalami perubahan sebanyak 3x pertama pada tahun 1976 berwarna kuning, masih menggunakan mesin 2tak dan mampu dinaiki penumpang sekitar 1 – 3 oramg, teduh dari hujan dan panas. Demi menjaga lingkungan dan mengurangi polusi bajaj mengalami peremajaan pada tahun 1996 bajaj lagi menjadi bajaj oren menjadi bentuk yang unik dan antik sehingga menjadi trend dan menambah antusias masyarakat Untuk memaksimalkan transportasi yang bersahabat dengan lingkungan, pada tahun 2006 bajaj mengalami peremajaan ketiga kalinya menjadi Bajaj BBG ( Bahan Bakar Gas), Bahkan tercatat di Dinas Perhubungan ada 14.127 unit yang beroperasi di DKI jakarta pada tahun 2009, tak luput angkutan umum mengenai keamanan bajaj pernah tercoreng citra nya, pada tanggal 13 januari 2018 terjadi penodongan kepada penumpang yang menaiki bajaj sehingga menurunkan kepercayaan masyarakat terhadap penggunaan jasa bajaj.  di lansir  dari era.id “jajaran Polsek Kembangan berhasil meringkus kawanan penondong yang melancarkan aksinya di dalam Bajaj. Ketiga pelaku berinisial JA, AS, dan F diketahui sering melancarkan aksinya di sekitar wilayah Jakarta Barat”. https://www.era.id/read/W5Uk7M-waspadai-modus-kejahatan-di-bajaj, sehingga  pada tahun 2019 hanya 4.223 unit yang masih beroperasi di Jakarta karena turun nya kepercayaan masyarakat dan persaingan angkutan umum di Jakarta.
[bookmark: _GoBack]Sebagai Strategi Humas transportasi bajaj mempunyai peranan dalam menghadapi persaingan angkutan umum di Jakarta apalagi yang dapat mengancam kepercayaan bajaj kepada masyarakat. Dalam hal ini sebagai seorang humas harus melakukan pembaharuan yang dirancang semenarik mungkin, demi menjaga eksistensi bajaj agar masyarakat/publik tetap tertarik menggunakan jasa transportasi bajaj.Dari pihak Pemerintah kota terutama Dinas perhubungan sudah menyediakan pangkalan – pangkalan demi ketertiban umum, menjaga roda ekonomi masyarakat dan sebagai pelayanan publik dari pemerintah dalam aturan yang sudah dibuat PP No. 74 Tahun 2014 Pasal 14“Angkutan Umum dalam upaya memenuhi kebutuhan angkutan orang dan barang yang selamat, aman, nyaman dan terjangkau”. Kemudian Peraturan Gubenur No. 9 Tahun 2017 Pasal 2015 “Pelayanan Angkutan Orang dikawasan tertentu merupakan pelayanan di jalan lokal dan lingkungan. Selain itu transportasi umum bajaj ini mempunyai integritas dalam mempromosikan eksistensi dan pemasaran nya kepada masyarakat melalui media komunikasi massa dan media elektronik. Salah satu promosi bajaj di media massa, Program Film di salah satu stasiun Tv indonesia pernah menyiarkan acara berjudul Bajaj bajuri dari tahun 2000 – 2004, yang sangat digemari masyarakat, kemudian Event di Ancol balapan Drag race bajaj pada tahun 1990 – 1992 yang di sponsori oleh Parpol PNKB dan Acara Ulang tahun Jakarta pada tahun 2004 yang diselenggarakan oleh Pemerintah kota dengan mengadakan konvoi keliling bajaj di kota jakarta secara gratis.
Dalam hal ini transportasi bajaj perlu perhatian khusus demi menjaga keunikan dan ciri khas transportasi yang hanya dimiliki oleh jakarta sebagai daya tarik umum, dan membantu ekonomi kota Jakarta khususnya masyakarat kelas bawah dan menengah. Pemasaran yang sudah dilakukan adalah mengumumkan bajaj produk terbaru yang ramah lingkungan dan aman pada tahun 2006. Hal ini diperlukan kritik dan saran dari pengguna transportasi bajaj, sopir bajaj dan pengusaha bajaj untuk meningkatkan kualitas pelayanan dan keamanan, apakah bajaj dengan kondisi seperti ini masih memiliki peluang untuk bisa bersaing dengan angkutan umum di  Jakarta?.
Persepsi diartikan sebagai hasil pengamatan terhadap unsur lingkungan yang diartikan sebagai suatu proses pemaknaan, dengan kata lain, individu akan memberikan makna terhadap rangsangan berdasarkan pengalamannya, kemampuan yang dapat menunjukan  Sebagai bentuk proses komunikasi pemasaran, (studi kasus Strategi Koperasi Angkutan umum Bajaj di Jakarta). Ahmad S. Adnanputra M.A M.S pakar humas dalam naskah workshop berjudul PR Strategy, mengatakan bahwa “arti strategi adalah bagian terpadu dari suatu rencana (plan)”,sedangkan rencana merupakan suatu produk perencanaan (planning), yang pada akhirnya perencanaan adalah salah satu fungsi dasar dari manajemen “(Ruslan,1998:133) maka sehubung dengan latar belakang tersebut peneliti memilih judul Strategi Humas Koperasi Pasabah Bajaj Mempertahankan Citra di Jakarta.
Dapat dilihat dari pengertian diatas bahwa strategi kini merupakan ujung tombak dari setiap pemasaran dan manajemen, tanpa strategi yang disusun dan direncanakan terlebih dahulu maka mustahil manajemen dalam sebuah organisasi, perusahaan atau koperasi dapat berkembang dengan baik. Seperti yang sudah diketahui bersama, dengan kondisi persaingan yang semakin ketat antar moda bisnis angkutan umum dapat dipastikan setiap koperasi memiliki visi dan misi yang dapat terus berkembang.
Koperasi Angkutan umum Bajaj ini merupakan salah satu jenis komunikasi organisasi. Karakteristik Organisasi adalah :
1. Tujuan Organiassi dibuat untuk mencapai tujuan bersama dan memiliki pencapaian  yang khas.
2. Bersifat Melembaga, yang maksudnya karakter tersebut bersifat melembaga karena dalam proses pemgelolaan organisasi terdiri dari beberapa personal,Tidak bisa bekerja secara individu.
3. Organisasi adalah Kelompok yang tersusun secara sistematis dan struktural agar hubungan kerja para anggota diperjelas dan mereka dapat bekerja dengan maksimal\
4. Mengalami terjadinya Interaksi  komunikasi secaara intrapersonal dan kelompok  demi berkoordinasi di setiap bagian organisasi.

0. Fokus Penelitian	
Fokus penelitian, yaitu penjelasan spesifik tentang konsep atau definisi saja yang akan dibahas dalam penelitian yang berkaitan dengan masalah penelitian (problem statement) adalah usaha untuk menetapkan batasan – batasan dari masalah penelitian yang akan diteliti. Batasan masalah dibuat dengan tujuan agar kita dapat mengetahui faktor mana saja yang termasuk ruang lingkup masalah penilitan.
Dengan adanya Fokus penelitian ini diharapkan dapat memudahkan mengidentifikasi faktor mana saja yang termasuk dalam ruang lingkup masalah penilitian. Sehingga tetap konsisten dan apa yang menjadi tujuan dari peneliti ini dapat dicapai.
Guna Fokus penelitian yang akan dibahas dalam skripsi ini, maka peneliti difokuskan  pada Strategi Humas Koperasi Pasabah Bajaj Mempertahankan Pemasaran di Jakarta Barat sesuai konsentrasi yang dipelajari yaitu Hubungan masyarakat.
Dengan materi yang akan peneliti fokuskan bagaiamana strategi komunikasi Public Relations dapat digunakan terhadap Pemasaran Angkutan Umum Bajaj di Jakarta pada saat ini. Berdasarkan judul yang diperoleh oleh peneliti yaitu Strategi Humas koperasi Pasabah Bajaj dalam mempertahankan citra di Jakarta. Maka peneliti menentukan fokus penelitian pengertian dari judul tersebut, untuk masalah di dialami penelitian adalah :
Berdasarkan latar belakang diatas maka penelitian memfokuskan kepada penelitian  Strategi Koperasi Pasabah Bajaj Mempertahankan citra Dijakarta  Barat untuk menghadapi persaingan bisnis angkutan umum.
0. Perumusan masalah
1. Bagaimana strategi Humas Koperasi Pasabah dapat mempertahankan citra bajaj agar tetap bisa menjalankan moda bisnis angkutan umum di jakarta barat?
2. Bagaimana Humas Koperasi Pasabah mengetahui Faktor- faktor penghambat bajaj dalam moda bisnis angkutan umum di Jakarta?
3. Bagaimana Langkah – langkah dalam mengimplementasi Program – program dari Strategi Koperasi Pasabah?
0. Tujuan Penelitian
1. Ingin mengetahui Strategi Humas Koperasi Pasabah dalam mempertahankan citra bajaj.
1. Ingin Mengetahui Faktor – Faktor yang menghambat Bajaj dalam moda Bisnis transportasi di Jakarta.
1. Ingin mengetahui Langkah – Langkah dalam mengimplementasi dari Strategi Humas Koperasi Bajaj.

0. Signifikansi Penelitian
4. Signifikansi Teoritis	
	Dalam buku Format – format Penelitian Sosial yang ditulis oleh Sanapiah Faisal dikatakan bahwa : Kegunaan yang bertujuan untuk memperkaya atau mengembangkan khasanal ilmu pengetahuan. “(Faisal 1992:109)
4. Signifikansi Praktisi
	Pada penelitian kali ini peneliti dengan usahanya berharap bahwan hasil penelitian ini bisa digunakan dan bermanfaat. “ Kegunaan Pratis yaitu membantu memecahkan dan mengantisipasi masalah yang ada pada objek yang diteliti “(Sugiyono 2001:305) Skripsi ini diharapkan dapat membantu memberikan masukan pada permasalahan yang terjadi di Koperasi Angkutan Umum Bajaj Di Jakarta
BAB II

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA KONSEP DAN TEORI

2.1 Kajian Sejenis
	2.1.1 Penelitian Sejenis
Dalam 2 (dua) penelitian sebelumnya Guna memperoleh landasan teori ilmiah pada skripsi ini, peneliti menggali informasi dari penelitian-penelitian sebelumnya sebagai bahan perbandingan, baik mengenai kekurangan atau kelebihan yang sudah ada, peneliti juga menggali infomasi dari internet, buku serta skripsi dari peneliti yang sudah ada. Peneliti akan memaparkan ringkasan penelitian sejenis diantaranya:
1. “Penelitian terdahulu yang pertama berjudul “STRATEGI PUBLIC RELATIONS DALAM MEMPERTAHANKAN CITRA HALAL TOURISM DI SYARIAH HOTEL SOLO” yang ditulis pada tahun 2017 oleh Diana Setyawan Mahasiswa USHULUDDIN DAN DAKWAH INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SURAKARTA. Permasalahan utama dalam penelitian ini adalah bagaimana Strategi  Public Relations DALAM MEMPERTAHANKAN CITRA HALAL TOURISM DI SYARIAH HOTEL SOLO, Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan paradigman konstruktivis Dengan jenis penelitian Menggunakan pendekatan kualitatif. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori Citra Oleh Frank Jefkins. Metode Pengumpulan data yang digunakan adalah metode wawancara mendalam dengan key informan 2 orang. dan informan 2 orang. serta observasi. Hasil dari penelitian ini adalah mengetahui hasil dari tahapan 4Steps yang digunakan oleh Hotel Syariah Solo, untuk pemecahan masalah yang dihadapi oleh Humas Hotel Syariah Solo.10


1. Penelitian terdahulu yang kedua berjudul “Strategi Hubungan Masyarakat SMAN 78 Dalam Mempertahankan Citra Sekolah Berprestasi” yang ditulis pada tahun 2015 oleh Rizki Mubarak mahasiswa Universitas Prof. Dr. Moestopo Beragama (Beragama). Permasalahan pada penelitian adalah bagaimana strategi humas SMAN 78 dalam mempertahankan citra sekolah berprestasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metodologi paradigma konstruktivis. Dalam Penelitian ini, peneliti menggunakan teori 4 steps menurut cutlip, 4 langkah tersebut adalah menentukan masalah (defining the problem), perencanaan (planning), dan penyusunan program (planning programming), melakukan tindakan dan berkomunikasi (taking action and communication), evaluasi program (evaluating the program). Penelitian ini menghasilkan peran humas yang harus selalu berkembang dan menyesuaikan serta melakukan perubahan mengikuti perkembangan zaman dan kebutuhan informasi serta perkembangann teknologi dalam menjalankan sebuah strategi agar dapat meningkatkan citra SMAN 78.


Table 2.1
Penelitian Sejenis Terdahulu
	Peneliti / Fakultas
	DianaSetyawati Fakultas Komunikasi USHULUDDIN DAN DAKWAH INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SURAKARTA 2017
	Rizki Mubarak Falkutas Komunikasi Univ. Prof. Dr.Moestopo (B) 2015
	Rheza Pahleva Falkutas Komunikasi Univ. Prof. Dr. Moestopo (B) 2013

	Judul Penelitian
	STRATEGI PUBLIC RELATIONS DALAM MEMPERTAHANKAN CITRA HALAL TOURISM DI SYARIAH HOTEL SOLO
	Strategi Hubungan Masyarakat SMAN 78 Dalam Mempertahankan Citra Sekolah Berprestasi
	Strategi Humas Koperasi Pasabah Dalam Mempertahankan Citra Bajaj di Jakarta

	Masalah Penelitian
	Bagaimana Strategi Public Relations Dalam Mempertahankan Citra Halal Tourism Di Syariah Hotel Solo.?
	Bagaimana strategi Humas SMAN 78 Jakarta dalam mempertahankan Citra Sekolah Berprestasi di mata masyarakat?
	Bagaimana Strategi Humas Koperasi Pasabah dalam mempertahankan citra bajaj di jakarta?

	Tujuan Penelitian
	Untuk menggambarkan strategi public relations dalam mempertahankan citra halal tourism di syariah hotel solo
	Untuk mengetahui strategi Huams SMAN 78 Jakarta dalam mempertahankan Citra sekolah berprestasi di masyarakat

	Ingin mengetahui strategi humas koperasi pasabah dalam mempertahankan citra bajaj

	Teori
	Teori 4 Steps
	Teori 4 Steps 
	Teori 4 Steps dan Analisis SWOT

	Paradigma Penelitian
	Konstruktivisme
	Konstruktivisme
	Konstruktivisme

	Jenis Penelitian
	Deskriptif Kualitatif
	Deskriptif Kualitatif
	Deskriptif Kualitatif

	Hasil Penelitian
	Mengetahui hal yang menghambat dan menunjang Strategi Public Relations dalam mempertahankan citra halal tourism di syariah Hotel Solo
	Mengetahui pentingnya fungsi hubungan masyarakat dalam organisasi, selain itu organisasi pun ingin mengetahui seberapa efektifnya strategi yang telah diterapkan serta harus melakukan penyesuaian dan perubahan seperti apa yang harus dilakukan.
	Mengetahui pentingnya fungsi humas dalam mempertahankan citra bajaj yang bersaing moda bisnis  angkutan umum  dijakarta.


2.2 Kerangka Konsep – konsep Penelitian dan Teori
Sesuai dengan judul “Strategi Humas Koperasi Pasabah Dalam Mempertahankan Citra Bajaj di Jakarta”. Maka peneliti menggunakan teori-teori dasar yang membahas diantaranya :


2.2.1 Komunikasi
2.2.1.1 Pengertian Komunikasi
Komunikasi pada hakekatnya adalah suatu proses sosial yaitu kegiatan yang berlangsung antara manusia. Sebagai proses sosial, maka di dalam komunikasi selain terjadi hubungan antar manusia juga terjadi interaksi atau saling mempengaruhi sehingga terjadilah perubahan sosial. Komunikasi berasal dari kata “communicare”, yaitu yang didalam bahasa latin mempunyai arti “berpartisipasi” ataupun “memberitahukan”. Kesimpulannya, komunikasi adalah proses sosial antara manusia yang bertujuan untuk terjadinya suatu perubahan sosial. Sementara menurut Kincaid (dalam Cangara, 2006 : 19) “Komunikasi adalah suatu proses di mana dua orang atau lebih membentuk atau melakukan pertukaran informasi dengan satu sama lainnya, yang pada gilirannya akan tiba pada saling pengertian yang mendalam.” Kesimpulannya, komunikasi adalah proses pertukaran informasi antara dua orang atau lebih yang bertujuan untuk mengubah tingkah laku yang pada gilirannya akan tiba pada saling pengertian yang mendalam. 

2.2.1.2 Unsur-unsur Dalam Komunikasi
Menurut Pratminingsih (2006: 3) unsur-unsur komunikasi adalah sebagai berikut:
1. 	Sumber informasi (source) adalah orang yang menyampaikan pesan. Pada tahap ini sumber informasi melakukan proses yang kompleks yang terdiri dari timbulnya suatu stimilus yang menciptakan pemikiran dan keinginan untuk berkomunikasi, pemikiran ini diencoding menjadi pesan, dan pesan tersebut disampaikan melalui saluran atau media kepada penerima.
2. Encoding adalah suatu proses di mana sistem pusat syaraf sumber informasi memetintahkan sumber informasi untuk memilih simbol-simbol yang dapat dimengerti yang dapat menggambarka pesan.
3. Pesan (Message) adalah segala sesuatu yang memiliki makna bagi penerima. Pesan merupakan hasil akhir dari proses encoding. Pesan ini dapat berupa kata-kata, ekspresi wajah, tekanan suara, dan penampilan.
4. 	Media adalah cara atau peralatan yang digunakan untuk menyampaikan pesan kepada penerima. Media tersebut dapat berupa surat, telepon atau tatap muka langsung.
5. 	Decoding adalah proses di mana penerima pesan menginterpretasikan pesan yang diterimanya sesuai dengan pengetahuan, minat dan kepentingannya.
6. 	Feedback (Umpan Balik) adalah respon yang diberikan oleh penerima pesan kepada pengirim sebagai tanggapan atas informasi yang dikirim sumber pesan. Pesan ini dapat berupa jawaban lisan bahwa si penerima setuju atau tidak setuju dengan informasi yang diterima.
7. 	Hambatan (Noise) adalah berbagai hal yag dapat membuat proses komunikasi tidak berjalan efektif.

2.2.1.3 Model Komunikasi
Lasswell menggunakan lima pertanyaan yang perlu ditanyakan dan dijawab dalam melihat proses komunikai yaitu:
1. 	Who adalah menunjuk kepada siapa siaapa orang yang mengambil inisiatif untuk memulai komunikasi.
2. 	Says What adalah berhubungan dengan isi komunikasi atau apa pesan yang disampaikan dalam komunikasi tersebut. 
3. 	Through What adalah melalui media apa. Yang dimaksudkan dengan media adalah alat komunikasi, seperti berbicara, gerakan badan, kontak mata, sentuhan, radio, televisi, surat, buku dan gambar.
4. 	To Whom adalah menanyakan siapa yang menjadi audience atau penerima dari dari komunikasi. Atau dengan kata lain kepada siapa komunikator berbicara atau kepada siapa pesan yag ia ingin disampaikan diberikan.
5. What Effect adalah efeknya dari komunikasi tersebut. Pertanyaaan mengenai efek komunikasi ini dapat menanyakan dua hal yaitu apa yang ingin dicapai dengan hasil komunikasi tersebut dan kedua, apa yang dilakukan orang sebagai hasil dari komunikasi.

Siapa (Pembicara)
Efek
Kepada Siapa (Audiens)
Bicara Apa (Pesan)
Saluran (Medium)


Gambar 2.2.2.3. Model Komunikasi Lasswell
Sumber : Arni (2009: 6)

Sementara menurut Tjiptono (2002:219) Komunikasi adalah proses komunikator menyampaikan rangsangannya (biasanya menggunakan lambang-lambang verbal) kepada komunikan untuk mengubah perilaku orang lain. Secara umum komunikasi terdiri dari unsur-unsur:
1. Komunikator	(sumber,source,sender)
1. Pesan	(message,content,signal)
1. Media (channel,media) 
1. Komunikan	(audience, receiver, sasaran)
1.  Efek (umpan balik, akibat, impact)
Sementara tujuan komunikasi agar efektif adalah:
a. 	Menjamin pemahaman (to secure understanding) 
b. 	Menjamin penerimaan (to establish acceptance) 
c. 	Memotivasi kegiatan (to motive action)
[image: komsar01]
Gambar 2.2  Model Komunikasi 
Sumber : Tjiptono, 2002:219

Dengan demikian peneliti menyimpulkan secara keseluruhan dari pengertian-pengertian di atas, bahwa komunikasi adalah suatu proses pertukaran informasi dari satu sumber kepada satu penerima atau lebih dengan maksud untuk merubah tingkah laku mereka yang nantinya tiba pada saling pengertian.

2.2.2 Humas (Public Relations)
2.2.2.1 Definisi Humas
Menurut Marsefio S. Luhukay dalam Jurnal Scriptura (2008:19) Public Relations hadir sebagai suatu kebutuhan, kebutuhan untuk menjembatani organisasi dengan para pemangku kepentingan (stakeholders). Jembatan yang dibangun Humas bukanlah jembatan keledai, tetapi jembatan yang sungguh-sungguh kokoh, berdiri atas dasar Trust, Honest, dan Credibility. Humas ada, karena ada kepercayaan. Artinya masyarakat percaya pada organisasi dan organisasi percaya pada masyarakat atas dasar saling pengertian dan win-win solution. Humas membangun citra dan reputasi organisasi lewat opini publik yang menguntungkan (favourable) melalui kaca mata publik yang memotret aktivitas organisasi di media massa. Lewat citra dan reputasi organisasi tetap dapat berdiri kokoh dalam ranah kompetisi yang sangat tajam merebut pangsa pasar dan konsumen yang loyal pada produk dan servis dari organisasi. 
Humas adalah fungsi manajemen yang membangun dan mempertahankan hubungan yang baik dan bermanfaat antara organisasi dengan publik yang mempengaruhi kesuksesan atau kegagalan organisasi tersebut (Cutlip, Center, & Broom, 2009:6). Dalam buku “Effective Public Relations” Menurut Rex F. Harlow, dalam definisinya mencakup elemen konseptual dan operasional: Humas adalah fungsi manajemen tertentu yang membantu membangun dan menjaga lini komunikasi, pemahaman bersama, penerimaan mutual dan kerja sama antara organisasi dan publiknya; Humas melibatkan manajemen problem atau manajemen isu; Humas membantu manajemen agar tetap responsif dan mendapat informasi terkini tentang opini publik: Humas mendefinisikan dan menekankan tanggung jawab manajemen untuk melayani kepentingan publik; Humas membantu manajemen tetap mengikuti perubahan dan memanfaatkan perubahaan secara efektif, dan Humas dalam hal ini adalah sebagai sistem peringatan dini untuk mengantisipasi arah perubahan (trends); dan Humas menggunakan riset dan komunikasi yang sehat dan etis sebagai alat utamanya (Cutlip, Center, & Broom, 2009:9).
Definisi Menurut (British) Institute of Public Relations (IPR) Humas adalah keseluruhan upaya yang dilakukan secara terencana dan berkesinambungan dalam rangka menciptakan dan memelihara niat baik (good-will) dan saling pengertian antara suatu organisasi dengan segenap khalayaknya. Definisi Menurut (Frank Jefkins) Humas adalah semua bentuk komunikasi yang terencana, baik itu ke dalam maupun ke luar, antara suatu organisasi dengan semua khalayaknya dalam rangka mencapai tujuan-tujuan spesifik yang berlandaskan pada saling pengertian. Pertemuan asosiasi-asosiasi Humas seluruh dunia di Mexico City pada bulan Agustus 1978, mengahasilkan pernyataan mengenai definisi Humas sebagai berikut: “Praktik Humas adalah sebuah seni sekaligus ilmu sosial yang menganalisis berbagai kecenderung-an, memperkirakan setiap kemungkinan konsekuensinya, member masukan dan saran-saran kepada para pemimpin organisasi, serta menerapkan program-program tindakan yang terencana untuk melayani kebutuhan organisasi dan kepentingan khalayaknya (Jefkins & Yadin, 2004: 9-11).
Peneliti menyimpulkan berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan Humas adalah kegiatan yang berkaitan dengan menjalin hubungan baik dengan publik sasaran, Humas menjalin komunikasi yang baik kepada organisasi eksternal dan internal”. (Effendy, 2011) 

2.2.2.2 Fungsi Manajemen Humas
Fungsi manajemen dalam konsep Public Relations bertujuan menciptakan dan mengembangkan persepsi terbaik bagi suatu lembaga, organisasi, perusahaan, atau produknya terhadap segmen masyarakat, yang kegiatannya langsung atau tidak langsung mempunyai dampak bagi masa depan organisasi, lembaga, perusahaan atau produknya.
Humas adalah fungsi manajemen yang membangun dan mempertahankan hubungan yang baik dan bermanfaat antara organisasi dengan publik yang mempengaruhi kesuksesan atau kegagalan organisasi tersebut (Cutlip, Center, & Broom, 2009:6). Dalam buku “Effective Public Relations” Menurut Rex F. Harlow, dalam definisinya mencakup elemen konseptual dan operasional: Public Relations adalah fungsi manajemen tertentu yang membantu membangun dan menjaga lini komunikasi, pemahaman bersama, penerimaan mutual dan kerja sama antara organisasi dan publiknya; Humas melibatkan manajemen problem atau manajemen isu; Humas membantu manajemen agar tetap responsif dan mendapat informasi terkini tentang opini publik: Humas mendefinisikan dan menekankan tanggung jawab manajemen untuk melayani kepentingan publik; Humas membantu manajemen tetap mengikuti perubahan dan memanfaatkan perubahaan secara efektif, dan Humas dalam hal ini adalah sebagai sistem peringatan dini untuk mengantisipasi arah perubahan (trends); dan Humas menggunakan riset dan komunikasi yang sehat dan etis sebagai alat utamanya (Cutlip, Center, & Broom, 2009:9).
Ilmu manajemen menurut Ralph Currier dan Allan C.Filley dalam bukunya “Principles of Management” dikatakan bahwa istilah fungsi tersebut menunjukkan suatu tahap pekerjaan yang jelas dan dapat dibedakan, bahkan terpisah dari tahapan dengan pekerjaan lain. Oleh karena itu, Public Relations tersebut telah menunjukkan suatu kegiatan yang jelas dan dapat dibedakan dari kegiatan lainnya.
Empat fungsi utama Humas sebagai berikut:
0. Bertindak sebagai communicator dalam kegiatan komunikasi pada organisasi perusahaan, prosesnya berlangsung dalam dua arah timbal balik (two way traffic reciprocal communication). Dalam hal ini, di satu pihak melakukan fungsi komunikasi berlangsung dalam bentuk penyampaian pesan dan menciptakan opini publik (public opinion).
0. Membangun atau membina hubungan (relationship) yang positif dan baik dengan pihak publik sebagai target sasaran, yaitu publik internal dan eksternal. Khususnya dalam menciptakan saling mempercayai (mutually understanding) dan saling memperoleh manfaat bersama (mutually symbiosis) antara lembaga/organisasi perusahaan dan publiknya.	      
0. Peranan back up management artinya Humas dapat mampu melaksanakan dukungan manajemen atau menunjang kegiatan lain, seperti manajemen promosi, pemasaran, operasional, personalia dan sebagainya untuk mencapai tujuan bersama dalam suatu kerangka tujuan pokok perusahaan/organisasi.
4.  Menciptakan citra perusahaan atau lembaga (corporate image) yang merupakan tujuan (goals) akhir dari suatu aktivitas program kerja PR  campaign (kampanye Humas), baik untuk keperluan promosi maupun publikasi.

2.2.2.3 Model Humas
Menurut James E. Grunig (1992) dalam Rosadi Ruslan (2007:61) perkembangan Humas dalam praktik terdapat 4 (Empat) model, baik secara konseptual maupun secara praktis dalam manajemen komunikasi. Model-model tersebut adalah:
1. Model agensi pers atau model propaganda Secara praktik Humas pada tahap ini melakukan propaganda melalui komunikasi searah untuk tujuan memberikan publisitas yang menguntungkan, khususnya ketika berhadapan dengan media massa. Walaupun terkadang pemberian informasinya tidak jujur atau mengandung 	ketidakbenaran sebagai upaya memanipulasi hal negatif atau organisasinya.
1. Model informasi publik
		Dalam hal ini Humas bertindak sebagai wartawan dalam menyebarluaskan informasi kepada publik dan mengendalikan berita atau informasinya kepada media massa. Bentuk ini lebih baik dan mengandung lebih banyak kebenaran karena penyebarannya dilakukan melalui news letter, brosur dan surat langsung (direct mail).
1. Model asimetris dua arah (two way asymetrical model)
		Pada tahap ini, pihak Humas dalam praktiknya melalui penyampaian pesannya berdasarkan hasil riset dan strategi ilmiah (scientificstrategy) untuk berupaya membujuk publik, agar mau kerjasama, bersikap dan berfikir sesuai dengan harapan organisasi.
1. Model simetris dua arah (two way symmetrical model)
		Model ini, humas melakukan kegiatan berdasarkan penelitian dan menggunakan teknik komunikasi untuk mengelola konflik danmemperbaiki pemahaman publik secara stategik (Ruslan, 2007:18). Model paling akhir ini lebih dapat diterima dan dianggap lebih etis dalam hal penyampaian pesan, informasi, komunikasi yang dapat membujuk untuk membangun saling pengertian, pemahaman dan mempercayai antara kedua belah pihak. :

Tabel 2.2.3.3 
 Empat model Grunig dan Peranan Humas
	MODEL Peran Humas
	Press Agentry or Publicity
	Public Information
	Two Way Asymetrical
	Two Way Symetrical

	Tujuan
	Propaganda
	Penyebaran Informasi
	Persuasi secara Ilmiah
	Ciptakan saling pengertian

	Bentuk Komunikasinya
	Searah dan Kebenaran tidak dipentingkan
	Searah dan kebenaran diperhatikan Organisasi
	Dua arah tidak berimbang
	Dua arah yang berimbang

	Bentuk Riset
	Kecil dan hanya perlu kliping berita media massa
	Kecil dan uji readability dan survei readership
	Umpan balik dan formatif, Evaluatif sikap publik
	Formatif dan Evaluatif pengertian publik

	Pernah Dipakai oleh Pihak
	PT Barnum AS, PT Newmont Minahasa Raya (Kasus Pencemaran Teluk Buyat)
	Ivy Lee dan Jubir Deplu, KPU dan Humas TNI AD & Polri
	Edward Bernays & PR Lion Air, Jubir Presiden
	Pendidik Ulama dan Pendeta

	Dipergunakan Kepentingan
	Promosi Produk
	Dep. Pemerintah dan Organisasi non-profit
	Dunia bisnis / komersil agar berkompetensi
	Peraturan Dunia Usaha, Pelayanan Publik Transportasi, Pendidikan dsbnya


Sumber : Ruslan 2007:18


2.2.2.4 Tahapan Kerja Humas
Menurut Cutlip & Center (Abdurachman 2009:9), proses Humas sepenuhnya mengacu kepada pendekatan manajerial. Proses ini terdiri dari : fact finding, planning, communication, dan evaluation (Abdurachman, 2001:31) yang biasa dikenal sebagai Four Step Public Relations Process. Kasali mengadapsinya menjadi : pengumpulan fakta, definisi permasalahan, perencanaan dan program, aksi dan komunikasi, serta evaluasi.
0. Fact finding adalah mencari dan mengumpulkan fakta/data sebelum melakukan tindakan. Misalnya Humas sebelum melakukan suatu kegiatan harus terlebih dahulu mengetahui, misalnya : apa yang diperlukan publik, siapa saja yang termasuk kedalam publik, bagaimana keadaan publik dipandang dari berbagai faktor.
1. Planning adalah berdasarkan fakta membuat rencana tentang apa yang harus dilakukan dalam menghadapi berbagai masalah itu.
1. Communicating adalah rencana yang disusun dengan baik kemudian dikomunikasikan atau dilakukan kegiatan operasional.
1. Evaluation adalah mengadakan evaluasi tentang suatu kegiatan, apakah tujuan sudah tercapai atau belum. Evaluasi itu dapat dilakukan secara berkelanjutan. Hasil evaluasi ini menjadi dasar kegiatan Humas berikutnya. Kasali menegaskan bahwa proses Humas memperlihatkan dengan jelas pelaksanaan tugas Humas bukan semata-mata melakukan aksi, melainkan membutuhkan rencana-rencana dan diikuti langkah-langkah pengendalian melalui proses evaluasi (Soemirat & Ardianto, 2010:90).
Proses Humas selalu dimulai dan diakhiri dengan penelitian. berikut ini adalah empat langkah yang biasa dilakukan dalam proses Humas (Nova, 2011:51-52).
0. Definisikan Permasalahan Begitu pula dalam Humas, seorang praktisi Humas harus dapat mengenal symptom dan penyebabnya.
0. Perencanaan dan Program Pada tahap ini seorang praktisi Humas sudah menemukan penyebab timbulnya permasalahan dan sudah siap dengan langkah-langkah pemecahan atau pencegahan.
0. Aksi dan Komunikasi Banyak praktisi Humas sering melupakan kedua proses di atas dan langsung masuk ke tahap ketiga, yaitu langsung melakukan aksi dan komunikasi berdasarkan asumsi pribadi. Meski tidak jarang tindakan itu membawa hasil yang tidak buruk, langkah ini sama sekali tidak disarankan karena terlalu tinggi resikonya bagi citra perusahaan. 
0. Evaluasi Program Proses Humas selalu dimulai dari mengumpulkan fakta dan diakhiri pula dengan pengumpulan data. Untuk mengetahui apakah prosesnya sudah selesai atau belum, seorang praktisi Humas perlu melakukan evaluasi atas langkah-langkah yang telah diambil.


2.2.2.5 Ruang Lingkup Humas
Ruang lingkup tugas Humas bagi seorang individu atau dalam sebuah organisasi, dibedakan menurut dua ruang lingkup aktifitasnya yakni Internal Public Relations dan External Public Relations. Menurut Soemirat & Ardianto (2010:89) menyatakan bahwa ruang lingkup tugas Humas yaitu :
a. 	Tugas Humas Eksternal :
0. Membina sikap mental karyawan agar dalam diri mereka tumbuh ketaatan, kepatuhan, dedikasi terhadap lembaga/ perusahaan di mana mereka bekerja.
0. Menumbuhkan semangat korperatif atau kelompok yang sehat dan dinamis
0. Mendorong tumbuhnya kesadaran lembaga atau perusahaan.
b. 	Tugas Humas Internal :
Mengusahakan tumbuhnya sikap dan citra (image) publik yang positif terhadap segala kebijakan dan langkah-tindakan organisasi / perusahaan. Adapun fungsi dan tujuan Humas dapat di simpulkan untuk menumbuhkan, mengembangkan dan membina hubungan baik antar organisasi yang saling menguntungkan dengan publiknya. Menurut Novita Damayanti (2017:29-30) Tugas dalam Internal Public Relations diantaranya:
1. Menyelenggarakan komunikasi persuasif dan informatif kepada internal publik (karyawan termasuk bawahan, pemegang saham) dan bukannya komunikasi koesrsif.
1. Mendapat kepercayaan dari publik dalam.
1. Mendapat kesamaan pengertian tentang visi dan misi perusahaan dengan publik dalam.
Pencapaian tujuan tersebut diantaranya bisa dicapai melalui bentuk komunikasi informatif persuasif seperti:
1. Writing information, diantaranya dalam bentuk surat, papers, buleitn, brosur.
1. Speaking information, diantaranya dalam bentuk briefing, rapat, diskusi terbuka, ceramah.
Conceling dengan menyelenggarakan pelatihan/penyuluhan langsung mengenai suatu masalah kepada para karyawan melalui karyawan lain yang sudah terlebih dahulu dibina. 
2.2.3 Hakikat Strategi
Dalam kegiatan sehari-hari masalah strategi merupakan masalah yang sangat urgen, yang akan menjadi dasar dalam pengambilan keputusan, setelah dijabarkan tujuan yang hendak dicapai. Hal demikian terjadi dalam setiap organisasi atau lembaga, dimana tidak terlepas dari penetapan strategi, yang berbeda hanyalah apakah strategi itu tepat, berjalan dengan baik, efisien, dan efektif atau memenuhi semua unsur yang perlu diperhatikan dalam hal penerapannya.
Cravens (2001:6) strategi adalah rencana yang disatukan dan terintegrasi, menghubungkan keunggulan strategi organisasi dan dicapai melalui pelaksanaan yang tepat oleh organisasi. Strategi dimulai dengan konsep menggunakan sumber daya organisasi secara efektif dalam lingkungan yang berubah-ubah.
Kotler  (2004:31) mengemukakan bahwa strategi adalah penempatan misi suatu organisasi, penetapan sasaran organisasi dengan mengingat kekuatan eksternal dan internal, perumusan kebijakan dan teknik tertentu untuk mencapai sasaran dan memastikan implementasinya secara tepat sehingga tujuan dan sasaran utama dari organisasi akan tercapai.
Aliminsyah dan Pandji (2004:81) mengartikan bahwa strategi adalah wujud rencana yang terarah untuk memperoleh hasil yang maksimal. Dalam hal ini strategi dalam setiap organisasi merupakan suatu rencana keseluruhan untuk mencapai tujuan. Jadi organisasi tidak hanya memilih kombinasi yang terbaik, tetapi juga harus mengkoordinir berbagai macam elemen untuk melaksanakan kegiatannya secara efisien dan efektif.
Dengan adanya strategi, maka suatu organisasi akan dapat memperoleh kedudukan atau posisi yang kuat dalam wilayah kerjanya. Hal ini disebabkan karena organisasi tersebut mempunyai pengetahuan dan pengalaman yang lebih baik dalam melakukan pendekatan bagi pemenuhan kebutuhan dan keinginan pelanggan dalam wilayah kerja yang dilayaninya. Dengan demikian strategi adalah sarana yang digunakan untuk mencapai tujuan akhir dari suatu organisasi, namun strategi bukanlah sekedar suatu rencana, melainkan adalah rencana yang menyatukan. Strategi mengikat semua bagian yang ada dalam organisasi menjadi satu, sehingga strategi meliputi semua aspek penting dalam suatu organisasi, strategi itu terpadu dari semua bagian rencana yang harus serasi satu sama lain dan berkesesuaian. Oleh karena itu penentuan strategi membutuhkan tingkatan komitmen dari suatu organisasi, dimana tim organisasi tersebut bertanggung jawab dalam memajukan strategi yang mengacu pada hasil atau tujuan akhir.
	Pada kenyataannya, teknik dan kerangka dalam suatu organisasi merupakan rumusan strategi yang telah direncanakan, untuk itu sejumlah informasi yang berkaitan dengan strategi yang telah direncanakan tersebut harus dilakukan guna mengembangkan organisasi atau instansi tanpa mengabaikan kemungkinan resiko, karena manajemen strategi merupakan rangkaian keputusan dan tindakan manajerial yang menentukan kinerja suatu organisasi atau instansi dalam jangka panjang yang meliputi, pengamatan lingkungan, rumusan strategi atau biasa disebut dengan perencanaan strategi jangka panjang, impelementasi strategi dan evaluasi serta pengendalian. Dalam hal ini manajemen strategi menekankan pada pengamatan dan evaluasi peluang dan ancaman lingkungan dengan melihat kekuatan dan kelemahan suatu organisasi, namun demikian manajemen strategi tidak selalu membutuhkan proses.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pengetahuan tentang manajemen strategi bagi kinerja suatu organisasi atau instansi adalah efektif dalam lingkungan yang berubah, dengan kata lain penggunaan perencanaan strategi dan pemilihan alternatif dari tindakan berdasarkan penilaian faktor-faktor internal yang merupakan bagian terpenting dari pekerjaan pimpinan organisasi. Aliran dari strategi menyediakan pedoman luas untuk pengambilan keputusan suatu organisasi secara keseluruhan yang merupakan kebijakan untuk menghubungkan perumusan strategi dan implementasinya. Dalam implementasi strategi diharapkan dapat mewujudkan strategi kebijakan dalam tindakan melalui pengembangan program, anggaran dan prosedur, sehingga proses tersebut meliputi perubahan budaya secara menyeluruh, struktur dan sistem manajemen dari suatu organisasi secara keseluruhan, serta diharapkan proses tersebut akan menghasilkan informasi hasil kerja yang perlu dievaluasi dan dikendalikan sebagai tindakan perbaikan dan tahapan pemecahan masalah. Untuk mengembangkan budaya kualitas dari suatu sistem organisasi yang menghasilkan lingkungan yang kondusif bagi pembentukan dan penyempurnaan kualitas secara terus menerus yang terdiri dari filosofi, keyakinan, sikap, norma, nilai tradisi, prosedur dan harapan.
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa tujuan penerapan strategi dalam suatu organisasi atau instansi adalah sebagai sarana untuk mencapai hasil akhir dengan merumuskan kebijakan dan teknik tertentu untuk mencapai sasaran tersebut dan memastikan implementasinya secara tepat. 
2.2.3.1 9 Step Public Relations Strategy
Menurut para ahli terdapat beberapa strategi Public Relations yang dapat diterapkan dalam manajemen Public Relations. Ronald D.Smith menjelaskan tentang 9 tahap Public Relations Strategic dalam bukunya Strategic Planning For Public Relations, yaitu:
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Gambar 2.2.3.1  Model 9 Steps Public Strategy 

0.  Phase One : Formative Research 
Yaitu riset formatif yang dilakukan sebelum memulai sebuah program. Fokus mengenai hal ini dapat dikatakan hal baru karena dilakukan sebelum tahap perencanaan. Berdasarkan tiga step yang ada, perencanaan menggambarkan kondisi nyata organisasi saat program akan direncanakan. Riset program dilakukan untuk mendapatkan informasi tambahan yang diperlukan untuk mengarahkan pengambilan keputusan dalam perencanaan. 
a. Step 1: Analizing the Situation  
Yaitu Analisa Situasi, meliputi analisa yang melibatkan perencanaan, klien, supervisior, key person, dan kemungkinan rintangan program yang akan dikembangkan. 
Hal pertama yang harus dilakukan Humas Koperasi Pasabah adalah menganalisa situasi internal Koperasi. Dengan menganalisa situasi internal Humas, bisa diketahui apakah SDM yang ada mampu atau tidak melaksanakan Strategi Pelayanan.Maka dari itu diperlukan sebuah team dan konsep yang matang agar dapat lancar dalam pelaksanaannya. Analisa situasi ini dapat membantu mengetahui kemungkinan rintangan yang akan dihadapi. 
b. Step 2: Analizing the Organization  
Yaitu Analisa Organisasi, melibatkan pengamatan terhadap lingkungan internal (misi, kinerja dan sumber daya), melibatkan persepsi publik terhadap organisasi, dan lingkungan eksternal (kompetitor, pendukung organisasi).  
Selanjutnya Koperasi Pasabah menganalisa sistem kinerja koperasi. Pada step ini berbeda dengan step pertama. Step pertama menganalisa sistem komunikasi dan situasi kerja yang ada di koperasi. Sedangkan pada step ini lebih kepada bagaimana SDM yang dimiliki oleh Koperasi Pasabah dan bagaimana kinerja para karyawan dalam menjalankan aktivitasnya. Pada step kedua juga dilakukan analisis mengenai posisi Koperasi Pasabah dimata publik dan bagaimana persepsi publik, apakah negative atau positive dengan menggunakan analisis SWOT ( strength, weakness, oppurtinity, threats ). Hal tersebut perlu dilakukan untuk mempermudah analisis pada step selanjutnya. 
c. Step 3: Analizing the Public 
Yaitu Analisa Publik, adalah langkah mengidentifikasikan publik dan berbagai kelompok yang memiliki interaksi dengan organisasi. Pada tahap ini dianalisa apa yang diinginkan, diperlukan dan yang diharapkan oleh publik. Hubungan publik dengan organisasi, keterlibatan mereka dalam komunikasi, analisa tren sosial, ekonomi, politik, budaya serta teknologi yang mungkin mempengaruhi masyarakat. 
Pada step ini dilakukan analisa untuk mengetahui apa yang diinginkan khalayaknya, diperlukan dan yang diharapkan oleh publik dari Koperasi Pasabah. 
Dengan seperti itu, perencanaan Strategi Pelayanan yang akan dilakukan dapat menarik perhatian publik dan dapat memenuhi keinginan publik sehingga publik merasa puas.
0.  Phase Two : Strategi 
Strategi adalah perencanaan keseluruhan organisasi. Meliputi bagaimana organisasi menentukan apa yang ingin dicapai. 
a. Step 4: Estabilishing Goals and Objective 
Yaitu menetapkan sasaran dan tujuan, fokus pada posisi puncak yang akan dicapai oleh organisasi dan untuk produk atau lainnya. Step ini membantu membangun tujuan yang jelas, spesifik dan terukur dalam menentukan apa yang ingin dicapai oleh organisasi misalnya awareness, penerimaan atau aksi publik. 
Setelah dilakukannya berbagai analisa diatas, selanjutnya adalah menentukan visi dan misi. Hal tersebut dilakukan agar membantu membangun tujuan yang jelas, sehingga apa tujuan  dari Koperasi Pasabah.
Step 5: Formating Action and Response Strategies 
Yaitu meliputi tindakan dan respon strategi, dalam langkah ini sangat baik mempertimbangkan langkah yang akan diambil di dalam situasi tertentu. Menentukan apa yang mungkin akan dilakukan dalam berbagai situasi. Perencanaan komunikasi memiliki berbagai opsi mengenai apa yang dapat dikatakan oleh organisasi kepada publiknya. Aksi komunikasi bisa bersifat proaktif atau reaktif tergantung situasi yang diperlukan. 
Pada step ini Koperasi Pasabah memerlukan aksi komunikasi yang sifatnya persuasif atau mengajak. Hal ini bertujuan untuk memenangkan pengertian dan perhatian publik, membangun reputasi yang didalamnya membangun kepercayaan publik. 
b. Step 6: Using Effective Communication 
Adalah memilih komunikasi efektif, penentuan pesan komunikasi yang akan digunakan. Untuk berkomunikasi dengan khalayak perlu ditentukan siapa yang akan menyampaikan pesan, tampilan pesan seperti apa yang ingin disampaikan, bagaimana struktur pesan yang akan disampaikan, kalimat yang akan digunakan dengan simbolsimbol yang seperti apa. 
Pemilihan isi pesan dalam melakukan komunikasi sangat diperlukan. hal tersebut bertujuan agar komunikasi menjadi efektif dan pesan yang ingin disampaikan dan dapat diterima oleh publik. 
3. Phase Three : Tactics 
Taktik, melibatkan pilihan tools yang akan digunakan.  
 	
a. Step 7: Choosing Communication Tactics 
Yaitu pemilihan taktik komunikasi. Perencanaan program dapat menentukan kategori tools. Smith memiliki kategori yang berbeda dengan membuat kategori communication tools berdasarkan: 
1. Media (internal/eksternal) = hubungan dengan organisasi 
2. Controlled/uncontrolled = isi 
3. Mass/targeted = ukuran audience 
4. Popular/trade = jenis isi dan distribusi 
5. Publik/non publik = ketersediaan akan akses 
6. Print/electronic = teknik produksi 
Tool taktik: 
1. Publikasi Umum 
· Serial Publications : Issue berisi dalam Newsletter, majalah, website. 
· Stand Alone Public : Brosur, flyer, folder, booklet, poster. 
· Reprints (kliping) artikel, news release 
· Progres Report : annual report, quarterly reports 
· Uses kits : hand out, test/sampel, media kit 
· Research Reports : Proceding, laporan, data, notulensi. 
2. Direct Mail 
Memos, surat, undangan, katalog, telepon, e-mail, internet, mailing list 
3. Taktik News Media 
Taktik news media memberikan informasi jangkauan lebih luas. Setelah menentukan cara komunikasi dan isi pesan yang akan disampaikan kepada masyarakat, selanjutnya menentukan media penyampaian pesan. Pemilihan media penyampaian pesan dapat dilihat dari persamaan segmentasi yang dimiliki Koperasi Pasabah dengan media yang akan dipilih. Hal tersebut bertujuan agar pesan yang disampaikan langsung diterima oleh masyarakat.
b. Step 8: Implementing the Strategic Plan 
Yaitu Implementasi rencana strategi, merupakan pengembangan perencanaan keuangan, jadwal dan hal lainnya yang diperlukan. Setelah strategi perencanaan dibuat, selanjutnya adalah mengimplementasikan rencana strategi tersebut. Membuat rencana-rencana tersebut menjadi nyata demi tercapainya tujuan. 
4. Phase Four : Evaluative Research 
 Yaitu riset evaluasi, meliputi evaluasi dan penelitian untuk menentukan derajat keberhasilan program. Ukuran keberhasilan program adalah apabila hasil yang dicapai memenuhi tujuan yang telah direncanakan. Evaluasi juga dapat digunakan sebagai landasan modifikasi atau perubahan dan penyempurnaan bagi kegiatan/program selanjutnya 
a. Step 9: Evaluating the Strategic Plan 
Yaitu evaluasi perencanaan strategi, menentukan metode yang tepat untuk mengukur efektifitas tools yang direkomendasikan untuk dapat mencapai tujun yang telah ditentukan. 
Setelah rencana-rencana tersebut diimplementasikan, tentu saja Koperasi Pasabah mengetahui respond dari publik terhadap strategi yang telah dilakukan. Pada step ini dilakukan evaluasi untuk mengukur efektifitas strategi yang telah dibuat. 

2.2.4 Citra (Image)
Setiap perusahaan mempunyai citra yang disadari atau tidak telah melekat pada perusahaan tersebut. Tidak sedikit barang atau jasa yang dihasilkan perusahaan begitu kuat citranya di benak konsumen nya. Kotler mengemukakan teorinya yang menjelaskan bahwa citra perusahaan adalah respon konsumen pada keseluruhan penawaran yang diberikan perusahaan dan didefinisikan sebagai sejumlah kepercayaan, ide-ide dan kesan pada suatu masyarakat pada suatu organisasi. Citra sebuah organisasi mempresentasikan nilai-nilai seseorang dan kelompok-kelompok masyarakat yang mempunyai hubungan dengan organisasi tersebut.
	Menurut Frank Jefkins (2003:31)  dalam buku Public Relations, definisi citra dalam konteks humas, citra diartikan sebagai “kesan, gambaran, atau impresi yang tepat (sesuai dengan kenyataan) atau sosok keberadaan berbagai kebijakan personil-personil atau jasa-jasa dari suatu organisasi atau perusahaan”. Citra dapat dikatakan sebagai persepsi masyarakat dari adanya pengalaman, kepercayaan, perasaan, dan pengetahuan masyarakat itu sendiri terhadap perusahaan, sehingga aspek fasilitas yang dimiliki perusahaan, dan layanan yang disampaikan karyawan kepada konsumen dapat mempengaruhi persepsi konsumen terhadap citra.
Pengertian citra itu sendiri abstrak, tidak nyata, tidak bisa digambarkan secara fisik dan tidak dapat diukur secara sistematis, karena citra hanya ada dalam pikiran. Walaupun demikian, wujudnya bisa dirasakan dari hasil baik dan buruk, seperti penerimaan dan tanggapan baik positif amupun negatif yang datang dari publik dan masyarakat luas pada umumnya. Citra bisa diketahui, diukur dan diubah. Penelitian mengenai citra organisasi (corporate image) telah membuktikan bahwa citra  bisa diukur dan diubah , walaupuin perubahan citra relatif lambat, selanjutnya Ardianto dan Soemirat menjelaskan bagaimana efek kognitif dari komunikasi sangat mempengaruhi proses pembentukan citra seseorang.

2.2.4.1 Model Pembentukan Citra
Banyak teori ataupun model yang berkaitan tentang proses pembentukan citra. Model Pembentukan Citra oleh John S. Nimpoeno (2009:31) adalah model yang digunakan peneliti untuk mengetahui proses pembentukan Citra Seseorang terhadap suatu objek dapat diketahui dari sikap nya terhadap objek tersebut. Menurut Solomon dalam Rakhmat menyatakan semua sikap bersumber pada organisasi kognitif, pada infomrasi dan pengetahuan yang kita miliki. Tidak akan ada teori tentang sikap atau aksi sosial yang tidak didasarkan pada penyelidikan tentang dasar-dasar kognitif. Efek kognitif dari komunikasi dari komunikasi sangat mempengaruhi proses pembentukan citra seseorang. Citra terbentuk berdasarkan pengetahuan dan informasi-informasi yang diterima seseorang. Menurut kutipan Danasaputra dalam buka Dasar-dasar Public Relations(2005:15) menyatakan Komunikasi tidak secara langsung menimbulkan perilaku tertentu, tetapi cenderung mempengaruhi cara kita mengorganisasikan citra kita tentang lingkugnan.
Proses pembentukan Citra dalam struktur Kognitif yang sesuai dengan pengertian sistem komunikasi dijelaskan oleh John S, Nimpoeno seperrti yang dikutip Danasaputra sebagai berikut :
Stimulus
Persepsi                                        kognisi


Motivasi			Sikap
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Gambar 2.2.4.1 Model pembentukan Citra
Sumber : Buku Dasar-Dasar Public Relation (2003:101)
Model Pembentukan Citra pada gambar  diatas memperlihatkan bahwa Corporate Communication digambarkan sebagai input-output. Proses interen dalam model ini adalah pembentukan citra, sedangkan input adalah stimulus yang diberikan dan output adalah tanggapan atau perilaku tertentu. Citra itu sendiri digambarkan melalui persepsi, kognisi, motivasi, dan sikap. Jika stimulus mendapatkan perhatian, individu akan berusaha untuk mengerti tentang rangsangan tersebut.
   Adapun arti dari komponen tersebut dalam model pembentukan citra tersebut adalah :
0. Persepsi diartikan respon perilaku sebagai hasil pengamatan terhadap unsur lingkungan yang dikaitkan dengan suatu proses pemaknaan. Dengan kata lain individu akan memberikan makna terhadap rangsangan berdasarkan pengalamannya mengenai rangsangan.. Kemampuan mempersepsi itulah yang dapat melanjutkan proses pembentukan citra Persepsi atau pandangan individu akan positif apabila informasi yang diberikan rangsangan dapat memenuhi kognisi individu.
0. Kognisi yaitu suatu keyakinan dir individu terhadap stimulus. Keyakinan ini akan timbul apabila individu telah mengerti rangsangan tersebut, sehingga individu harus diberikan informasi-informasi yang cukup dapat mempengaruhi perkembangan kognisinya. Motivasi dan Sikap akan menggerakan responos seperti yang diinginkan oleh pemberi rangsangan.
0. Motivasi adalah keadaan dalam pribadi seorang yang emndorong keinginan individu untuk melakukan kegiatan-kegiatan tertentu guna mencapai suatu tujuan.
0. Sikap adalah kecenderungan bertindak, berpersepsi, berfikir, dan merasa dalam menghadapi objek, ide, situasi atau nilai sikap bukan perilaku, tetapi merupakan kecenderungan untuk berperilaku dengan cara-cara tertentu. Sikap mempunyai daya pendorong motivasi. Sikap menentukan apa yang disukai, diharapkan dan diinginkan. Sikap mengandung aspek evalutif, artinya mengandung nilai menyenangkan. Sikap ini juga dapat diperteguh atau diubah.

2.2.4.2 Pengertian Citra Perusahaan
Keinginan sebuah organisasi (Koperasi) untuk mempunyai citra baik pada publik sasaran berawal dari pengertian yang tepat mengenai citra sebagai stimulus adanya oengelolaan upaya yang perlu dilaksanakan. Ada berbagai pendapat mengenai citra perusahaan yang dikemukakan oleh para ahli komunikasi. Menurut Mark Graham R. Dewney mengatakan bahwa “citra perusahaan merupakan impresi mengenai perusahaan yang ada dalam bentuk konsumen”. Menurut Jeffkins “ citra perusahaan diartikan sebagai akrakter sebuah perusahaan”. Sementara P.R Smith mendefinisikan “citra perusahaan sebagai sejumlah persepsi terhadap sebuah organisasi”. Pengertian lain tentang “ Citra adalah suatu gambaran tentang mental, ide yang dihasilkan oleh imajinasi atau kepribadian yang ditunjukan kepada publik oleh seorang, perusahaan, organisasi dan sebagainya”.
Citra adalah perusahaan di mata publik. Citra adalah sebuah cerminan dari identitas sebuah organisasi atau perusahaan. Sebuah Organisasi atau perusahaan dapat memiliki beberapa citra yang berbeda-beda di mata publik yang berbedea-beda pula berdasarkan pengertian-pengertian yang telah dikemukakan, peniliti memahami bahwa citra merupakan kesan yang timbul dalam diri seseorang sebagai hasil dari pemahaman yang terbentuk dari pengetahuan dan pengalamannya dalam memandang atau menilai sebuah organisasi atau perusahaan. Namun, pengertian citra itu sendiri abstrak, dan tidak dapat diukur secara sistematis, melainkan wujudnya bisa dirasakan dari hasil pekerjaan, yaitu baik atau buruk, seperti penerimaan dan tanggapan baik positif maupun negatif yang khususnya datang dari publik (khalayak sasaran) dan masyarakat luas pada umumnya.

2.2.4.3 Jenis-Jenis Citra Perusahaan (Corporate Image)
Frank Jefkins menyebutkan beberapa jenis citra (image) Berikut adalah lima jenis citra yang dikemukakan, yaitu :
1. Citra Bayangan (Mirror Image)
	Citra jenis ini adalah citra yang diyakini oleh perusahaan atau organisasi bersangkutan terutama pihak manajemen yang tidak percaya “apa dan bagaimana” kesan pihak luar terhadap institusi yang dipimpinnya, tidak selamanya dalam posisi yang baik
1. Citra Kini (Current Image)
	Citra yang sekarang dimiliki oleh pihak luar dalan memandang institusi tersebut. Ada kemungkinan “citra kini” yang dimiliki oleh sebuah institusi adalah citra yang buruk atau negatif
1. Citra Harapan (Wish Image)
	Citra yang menjadi harapan dan cita-cita suatu institusi yang hendak ditampilkan kepada publiknya. Misalnya citra sebuah institusi adalah positif
1. Citra Perusahaan ( Corporate Image)
	Citra adalah citra yang berkaitan dengan sosok institusi sebagai tujuan utamanya. Bagaimana cara institusi yang positif lebih dikenal serta diterima oleh publiknya.
1. Citra Serbaneka (Multiple Image)
	Citra ini adalah komplimen (perlengkapan) dari corporate image sebagai contoh pihak Public Relation dapat menampilkan citra dari atribut logo, nama produk, tampilan gedung dan lain sebagainya.
1. Citra Penampilan (Performance Image)
	Citra ini lebih ditujukan kepada subyek yang ada pada institusi, bagaiaman kinerja atau penampilan diri dari para profesional pada institusi yang bersangkutan sebagai contoh citra yang ditampilkan karyawan dalam menangani keluhan para pelanggan.


2.2.5 Analisis SWOT 
Strategi, seperti dijabarkan sebelumnya adalah suatu alat untuk mencapai tujuan (Rangkuti 2014:3). Dalam prakteknya penetapan strategi adalah hal yang krusial dan sangat penting sehingga muncul istilah “dapur perusahaan” sebagai analogi dari strategi terssebut. Salah satu cara para praktisi PR dalam menyusun strategi adalah dengan melakukan Analisis SWOT. 
Analisis SWOT adalah alat formulasi strategi yang digunakan untuk mengukur kelebihan dan kekurangan dari kebijakan-kebijakan maupun strategi yang dibuat untuk meraih tujuan dari perusahaan. Analisis SWOT dimulai dengan menganalisa kekuatan atau kelebihan dan kelemahan, serta peluang dan ancaman. Atau dengan kata lain, Analisis SWOT bertujuan untuk meggunakan kesempatan yang muncul diluar dengan memanfaatkan kekuatan yang dimiliki. 
1. Strength  (Kekuatan) 
Strength atau kekuatan adalah beragam faktor internal dari dalam organisasi yang menjadi modal atau keunggulan. Strength biasanya adalah hal-hal yang menjadi landasan utama dari sebuah organisasi sehingga hal tersebut adalah hal yang paling mahir dilakukan oleh organisasi beserta komponennya.
1. Weakness (Kelemahan) 
Weakness atau kelemahan sejatinya adalah semua faktor internal yang membutuhkan evaluasi serta perbaikan dalam pelaksanaannya. Weakness tidak lantas membuat suatu organisasi atau korporasi menjadi tidak kokoh. Diiringi dengan pemanfaatan peluang yang ada, kelemahan dapat diminimalisir dan menjadi ruang untuk selalu berkembang ke arah yang lebih baik. 
1. Opportunity (Peluang) 
	Opportunity atau peluang adalah kesempatan. Peluang yang terlihat dalam analisis strategi dapat berupa kolaborasi antara konsep yang sudah ada, maupun pengembangan dari kelemahan yang sebelumnya sudah teridentifikasi. Peluang dapat diciptakan melalui ide-ide yang didasari dari evaluasi strength dan weakness.
1. Threat (Ancaman) 
Adalah faktor eksternal yang tidak bisa dikendalikan oleh sebuah organisasi atau korporasi. Threat dapat berupa keunggulan dari kompetitor, persaingan, fluktuasi inflasi, keadaan dan isu lingkungan, perkembangan teknoligi informasi dan lain-lain yang memperngaruhi pencapaian tujuan suatu organisasi maupun korporasi. 
Jadi, analisis SWOT adalah upaya menyeluruh dan terstruktur untuk melihat beragam faktor pendukung maupun non-pendukung dalam merencanakan strategi pada sebuah organisasi atau korporasi. Proses pengambilan misi, tujuan dan kebijakan perusahaan (Rangkuti, 2014: 19-20). Sehingga sebagai sebuah alat, analisis SWOT dapat memberikan gambaran detail mengenai keadaan sebuah organisasi atau korporasi serta hal apa yang dapat dimanfaatkan untuk mengembangkan serta memperbaiki keadaan tersebut. 
2.6   Bagan Alur Pikir
Koperasi Pasabah


Angling Bajaj


Analisis SWOT


Strategi Humas Pasabah

	4 Steps
· Fact Finding
· Planning & Programming
· Actiong & Communicating
· Evaluating

 	9 Step Public Relations
1. Formative Research
· Step 1 : Analizing the Situation
· Step 2 : Analizing the Organization
2. Strategy
· Step 4 : Estabilishing Goals and Objectives
· Step 5 : Formating Action and Response Strategies 
· Step 6 : Using Effective Communication
3. Tactics
· Step 7 : Choosing Communication Tactics
· Step 8 : Implementing the Strategic Plan
4. Evaluative Research
· Step 9 : Evaluating the Strategic Plan
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Paradigma Penelitian
	Paradigma pada hakikatnya merupakan suatu upaya untuk menemukan kebenaran untuk lebih membenarkan kebenaran. Usaha untuk mengejar kebenaran dilakukan oleh para filsuf, peneliti, maupun oleh para praktisi melalui model- model tertentu. Model tersebut biasanya dikenal dengan paradigma. Paradigma merupakan pola atau model bagaimana sesuatu distruktur (bagian dan hubungan) atau bagaimana bagian- bagian berfungsi (perilaku yang didalamnya ada konteks khusus atau dimensi waktu). (Moleong, 2006:49)\
Tabel 3.1
Empat Paradigma Sosial
	Paradigma Positivis
	Aliran yang menyatakan bahwa ilmu alam adalah satu-satunya sumber pengetahuan yang benar dan memandang bahwa suatu pernyataan dikatakan ilmu pengetahuan apabila kebenaran dapat dibuktikan secara empiris

	Paradigma Post-Positivis
	Aliran yang memperbaiki kelemahan positivisme yang hanya mengandalkan pengamatan langsung terhadap objek. Karena itu aliran ini menegaskan arti penting hubungan interaktif antara peneliti dan objek yang diteliti, sepanjang peneliti dapat bersifat netral.

	Paradigma Kritis
	Kritis memandang adanya hubungan antara objek dan periset yang tak dapat dipisahkan. Kritis menekankan subjektivitas karena berkeyakinan bawa nilai-nilai yang dianut oleh periset ikut serta dalam menentukan kebenaran akan sesuatu. Pendukung kritis percaya bahwa kenyataan harus diperiksa secara kritis agar dapat dipahami sesempurna mungkin

	Paradigma Konstruktivis
	Menyatakan bahwa realitas itu ada dalam beragam bentuk kontruksi mental yang didasarkan pada pengalaman sosial, bersifat lokal dan spesifik, serta tergantung pada pihak yang bersangkutan.



3.2 Pendekatan Penelitian
	Berdasarkan pengertian diatas peneliti memilih paradigma konstruktivisme.”Paradigma konstruktivisme memandang ilmu sosial sebagai analisis sistematika atas “ social meaningful action”. Melalui pengamatan aktor sosial dalam setting yang alamiah, agar dapat memahami dan menafsirkan bagaimana aktor sosial mencipta dan memelihara dunia sosial “ (Salim, 2006 : 71-72)
	Tujuan Penelitian paradigma Konstruktivisme adalah “memahami dan membentuk ulang konstruksi-konstruksi yang saat ini dipegang (termasuk oleh periset itu sendiri)”. (Salim, 2006: 71-72).
	Paradigma Konstruktivisme menyebut tingkat kepercayaan (trustwhorthiness) dan keaslian (authenticity) sebagai kriteria kebenaran kedua aspek tersebut mengacu pada berbagai konsep yang mengandung lima unsur berikut : Kredibilitas ( Kepercayaan yang berasal dari dalam), Transferbilitas (garis kebenaran yang bisa dikembangkan / disandarkan kepada unsur kebeneran lain), Konfirmibiltas (penegasan terhadap objektivitas), Keaslian-ontologis (Kemampuan untuk memperluas konstruksi
konsepsi yang ada), educative-authenticity (kebenaran pendidikan, kemampuan pemimpin dan mengadakan perbaikan), catalytic-authenticity (kemampuan dalam merangsang dan bertindak), tactical-authenticity (kemampuan untuk memberdayakan masyarakat) (Salim, 2006 : 71-72).

3.3  Jenis dan Sifat Penelitian
Sesuai dengan permasalahan yang diteliti dan tujuan yang ingin dicapai maka penelitian ini termasuk penelitian dasar. Adapun Jenis penelitian yang seusai adalah deskriptif kualitatif. “Penelitian dekriptif kualitatif adalah studi yang mengarah pada pendeskripsian secara rinci dan mendalam mengenai potret kondisi tentang apa yang sebenernya terjadi menurut apa adanya dilapangan”. (Sutopo,2002 : 111)
Penelitian deskriptif kualitatif yaitu penelitian tentang data yang dikumpulkan dan dinyatakan dalam bentuk kata-kata dan gambar, kata-kata disusun dalam kalimat, misalnya kalimat hasil wawancara antara peneliti dan informan. Penelitian kualitatif bertolak dari filsafat konstruktivisme yang berasumsi bahwa kenyataan itu berdimensi jamak, interaktif dan suatu pertukaran pengalaman sosial yang diinterpretasikan oleh individu-individu. “Penelitian kualitatif ditujukan untuk memahami fenomena-fenomena sosial dari sudut perspektif partisipan. Partisipan adalah orang-orang yang diajak berawancara, diobservasi, diminta memberikan data, pendapat, pemikiran, persepsinya”. (Sukmadinata, 2006:94).
Pendekatan Deskriptif juga merupakan prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan subjek atau objek penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat, dan lain-lain). Pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak/sebagaimana adanya. Metode Deskriptif tidak lebih daripada penelitian yang bersifat penemuan fakta-fakta seadanya (fact finding). Gejala tersebut mengemukakan hubungannya yang satu dengan yang lain.
Pada tahap berikutnya, metode ini harus diberi bobot yang lebih tinggi karena sulit artinya. Metode ini tidak terbatas sampai pada pengumpulan dan menyusun data, tetapi juga meliputi analisa dan interpretasi tentang arti data itu. Penelitian itu dapat diwujudkan juga sebagai usaha memecahkan masalah dengan membandingkan persamaan dan perbedaan gejala yang ditemukan, mengukur dimensi suatu gejala, mengadakan hubungan antara gejala, menilai gejala, menetapkan standar, menetapkan hubungan antara gejala-gejala yang ditemukan, dan lain – lain. “Metode deskriptif merupakan langkah – langkah melakukan representasi objektif tentang gejala – gejala yang terdapat didalam masalah yang diselidiki.” (Nawawi, 2005:63)


3.4 	Metode Penelitian
Menurut Sugiyono (2016:2) Metode merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Metode secara harfiah menggambarkan jalan atau suatu cara totalitas yang akan dicapai atau dibangun. Mendekati suatu bidang secara metodis berarti memahami atau memenuhi sesuai dengan rencana, mengatur berbagai kepingan atau tahapan secara logis menghasilkan sebanyak mungkin hubungan.


3.4.1 	Studi Kasus
Secara umum, studi kasus dapat diartikan sebagai metode atau strategi penelitian dan sekaligus hasil suatu penelitian pada kasus tertentu. Dalam mainstream ilmu – ilmu sosial yang kini berkembang periset umumnya lebih menekankan pengertian pertama. Studi kasus lebih dipahami sebagai pendekatan untuk mempelajari, menerangkan, atau menginterpretasikan suatu kasus dalam konteks yang alamiah tanpa adanya intervensi pihak luar. Pendek kata studi kasus adalah metode dan proses untuk mempelajari kasus beserta hasil yang diperoleh dari proses belajar tersebut. (Salim, 2006:118)
Diantara semua ragam studi kasus, kencenderungan yang paling menonjol adalah upaya untuk menyoroti suatu keputusan atau seperangkat keputusan, yakni mengapa keputusan itu diambil, bagaimana ia diterangkan, dan apa pula hasilnya. Suatu kasus bisa dikatakan sederhana, atau menjadi kompleks ; bisa bersifat tunggal atau menjadi kasus kelompok atau cluster ; bisa bersifat statis, atau dinamis. (Yin, Dalam Salim, 2006)
Dalam pendekatan studi kasus, peneliti akan meneliti beberapa individu secara lebih mendalam. Peneliti berusaha menemukan semua variable penting terkait diri sbujek yang diteliti. Dilihat dari aspek pemilihan kasus sebagai objek penelitian, sedikitnya ada tiga macam studi kasus yang selama ini dikembangan oleh para periset kualitatif yaitu:



0. Studi Kasus Intrinsik
Studi Kasus intrinsik adalah studi kasus yang menekankan pada pemahaman (verstehen) yang mendalam terhadap kasus tunggal yang disebabkan kasus tersebut menarik.
0. Studi Kasus Instrumental
Desain studi kasus ini secara spesifik bersebrangan dengan studi kasus intrinsik. Studi kasus instrumental justru menekankan pada kasus tunggal sehingga dapat membentuk satu konstruk ataupun memperbaiki teori.
0. Studi Kasus Kolektif
Studi kasus kolektif lebih tertarik mempelajari kasus secara bersamaan, agar dapat meneliti fenomena, populasi, atau kondisi umum. Artinya studi kasus ini tidak hanya mempelajari satu kasus tertentu saja, tetapi beberapa kasus (Idrus, 2009:57-58)
	Dengan menggunakan metode penelitian ini, peneliti berharap mendapatkan data – data yang dibutuhkan dapat menjawab pertanyaan yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini.

3.5 	Objek dan Subjek Penelitian
Objek penelitian dalam penelitian kualitatif yang diobservasi menurut Spradley dinamakan situasi sosial, yang terdiri atas tiga komponen yaitu place (tempat), Actor (pelaku), dan activities (aktivitas). (Sugiyono,2008:68)
2. Place, atau tempat dimana interaksi dalam situasi sisoal sedang berlangsung
2. Actor, pelaku atau orang-orang yang sedang memainkan peran tertentu\
2. Activity, atau kegiatan yang dilakukan oleh aktor dalam situasi sosial yang sedang berlangsung
Objek penelitian ini adalah Koperasi Pasabah yang bergerak dalam Moda bisnis.  Angkutan umum Bajaj. Salah satu Angkutan umum yang sudah lama berada di Jakarta dan hanya satu – satunya beroda tiga. Bajaj ini sedang mengalami persaingan yang ketat atas kemunculan Ojek Online, Busway (Bus Transjakarta),  LRT ( Long Rail Train) dan MRT (Mono Rail Train) di Jakarta. Sehingga dapat mempengaruhi minat para konsumen untuk menggunakan jasa transportasi umum bajaj, Hal ini merupakan suatu tantangan bagi pihak Koperasi Pasabah yang menjalankan Moda Bisnis Bajaj agar tetap mempertahankan citra dan eksistensinya sebagai angkutan umum yang sudah lama dan memiliki keunikan tersendiri di Jakarta.

0. Hj. Jono Karyono selaku Kepala Koperasi Pasabah, alasan peneliti memilihnya karena sesuai dengan judul peneliti yakni ingin mengetahui “ Strategi Humas Koperasi Pasabah Dalam mempertahankan Citra bajaj”.
0. Aming Santoso selaku Kepala bagian Hubungan Masyarakat dan Pemasaran di Koperasi Pasabah, alasan peneliti memilihnya karena disesuaikan dengan objek penelitian ini yaitu Ingin mengetahui Langkah – Langkah dalam mengimplementasi dari Strategi Humas Koperasi Bajaj.
0. Wijaya Kusuma Dinata selaku Kepala Teknis dan operasional manajemen Kendaraan di Koperasi Pasabah. Alasan peneliti memilihnya karena ingin Mengetahui Faktor – Faktor yang menghambat Bajaj dalam moda Bisnis transportasi di Jakarta.
0. Arif Dermawan selaku Konsultan Dinas Perhubungan bagian angkutan umum, Alasan peneliti memilihnya karena ingin mengetahui dampak kurang dan lebih nya mengenai Transportasi Umum Bajaj dijakarta.
0.  Eka Wulan Sri Wahyuningsih Selaku Pelanggan pengguna alat transportasi Bajaj sesuai dengan judul Bajaj.

3.6 	Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dibedakan antara data primer dan data sekunder. Data primer merupakan data – data yang digunakan peneliti sebagai acuan utama dalam melakukan penelitian. Data primer diperoleh secara langsung dengan upaya peneliti sendiri. Sedangkan data sekunder merupakan data – data yang digunakan oleh peneliti sebagai bahan tambahan dalam melakukan penelitian yang diperoleh dari buku – buku yang telah ada untuk mendukung teori -  teori yang diperlukan oleh peneliti.
Data Primer :	
0. Wawancara Mendalam (Indepth Interviews)
Merupakan kegiatan tanya jawab secara langsung dan mendalam dengan pihak – pihak yang berwenang terhadap permasalahan yang diteliti dengan berpegang pada interview guide. Wawancara merupakan bentuk komunikasi antara dua orang. Melibatkan seseorang yang ingin memperoleh informasi dari seseorang lain nya dengan mengajukan pertanyaan -  pertanyaan berdasarkan tujuan tertentu (Deddy Mulyana, 2001 : 180)
Wawancara merupakan alat utama dalam sebuah penelitian karena peneliti dapat mengajukan pertanyaan secara persoanl tentang suatu topik. Sifat persoanl inilah yang memberikan keuntungan bagi peneliti dalam melakukan penelitian. “Wawancara juga digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti dan juga apabila ingin mengetahui hal – hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya kecil atau sedikit ( Sugiyono, 2005 : 157)
Wawancara dalam penelitian ini termasuk dalam kategori Indepth  Interview, dimana dalam pelaksanaannya lebih bebas bila dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Tujuan dari wawancara jenis ini adalah untuk menemukan permasalahan secara elbih terbuka, dimana pihak yang diajak wawancara dimintai pendapat, dan ide – idenya. Dalam melakukan wawancara. Peneliti perlu mendengarkan secara teliti dan mencatat apa yang dikemukakan oleh informan (Sugiyono, 2005 : 157).
Menurut Burhan Bingin Wawancara Mendalam ( InDepth Interview) secara umum adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan informan yang diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan pedoman (Guide) wawancara, dimana wawancara dan informan terlibat dalam kehidupan sosial yang relative sama (Burhan  Bungin, 2008 : 108)
0. Studi Pustaka 
Digunakan untuk mengumpulkan data dan teori dalam penelitian ini, Dikumpulkan melalui buku – buku referensi, jurnal ilmiah, media massa, leaflet, bahan – bahan publikasi yang ada diperpustakaan serta informasi non manusia sebagai penunjang penelitian dan dipergunakan berbagai macam data dan teori yang berupa rekaman atau catatan yang terdapat pada lokasi penelitian serta bahan – bahan tertulis lainnya.
Studi pustaka merupakan data sekunder, yaitu data yang digunakan dalam suatu penelitian hanya bersifat tambahan yang berguna untuk menggunakan teori yang digunakan.


1. Pengamatan (Observastion)
Observasi sebagai teknik pengumpulan data memiliki ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara dan kuisioner. Teknik ini digunakan jika penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala – gejala alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar.
Sutrisno Hadi mengemukakan bahwa “Observasi merupakan suatu proses kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua diantara yang terpenting adalah proses – proses pengamatan dan ingatan (Sugiyono,2007 : 145)
Marshall menyatakan “through observations, the research learn about behavior and the meaning attached to those behavior”. Melalui observasi, peneliti belajar tentang perilaku dan makna dari perilaku tersebut. Sedangkan Nasution menyatakan bahwa observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para Ilmuwan hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi (Sugiyono, 2007 : 226).
Dalam Kualitatif, peneliti sendiri atau dengan bantuan orang lain merupakan alat pengumpul data utama. Hanya manusia sajalah sebagai instrumen yang dapat berhubungan dengan responden atau objek lainnya, dan hanya manusialah yang mampu memahami kaitan kenyataan – kenyataan dilapangan (Moleong, 2007 : 9)
	Dalam penelitian ini, peneliti melakukan pengamatan langsung ke lokasi yang menjadi objek penelitian yaitu koperasi Pasabah Bajaj, dan melakukan wawancara mendalam dengan Public Relations (Humas) mempelajari strategi Public Relations nya dalam mempertahankan citra.

3.7 	Teknik Keabsahan Data
Uji keabsahan data dalam penelitian, sering hanya ditekankan pada uji validtias dan reliabilitas. Validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi pada obyek penelitian dengan daya yang dapat dilaporkan oleh peneliti. Dengan demikian data yang valid adalah data “yang tidak berbeda” antar data yang dilaporkan oleh peneliti dengan data yang sesungguhnya terjadi pada objek penelitian. Adapun Triangulasi, Triangulasi merupakan teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Dengan menggunakan triangulasi, peneliti dapat menguji kredibilitas data yang telah ada.
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau pembanding terhadap data itu. Norman K. Denkin  mendefinisikan triangulasi sebagai gabungan atau kombinasi berbagai metode yang dipakai untuk mengkaji fenomena yang saling terkait dari sudut pandang dan perspektif yang berbeda. Menurutnya, triangulasi meliputi empat hal, yaitu:
1. Triangulasi antar-peneliti (jika penelitian dilakukan dengan kelompok),
1. Triangulasi sumber data
1. Triangulasi teori	

Miles dan Huberman (2014:19) memiliki cara yang baik untuk menjelaskan bagaimana triangulasi bekerja secara kongkrit dalam sebuah penyelidikan terhadap sebuah teka-teki:
"Detektif melibatkan instrumentasi rumit. Ketika detektif amasses sidik jari, sampel rambut, alibi, saksi mata dan sejenisnya, kasus yang dibangun mungkin cocok pada satu dugaan atau lebih. Berbagai jenis pengukuran yang menyediakan verifikasi berulang".
Terdapat 3 jenis penyajian triangulasi sebagai berikut :
0. Triangulasi Data (Data Triangulation) Peneliti menggunakan berbagai jenis sumber data dan bukti dari situasi yang berbeda. Ada 3 Sub Jenis orang, waktu dan ruang :
0. Orang, Data – data yang dikumpulkan dari orang berbeda yang melakukan aktivitas sama
0. Waktu, data – data yang dikumpulkan pada waktu yang berbeda
0. Ruang, data – data yang dikumpulkan di tempat yang berbeda
Bentuk paling kompleks triangulasi data yaitu menggabungkan beberapa sub-tipe atau semua level analisis. Jika data-data konsisten, maka validitas ditegakkan.


0. Triangulasi Antar-Peneliti (Multiple Researchers)
	Pelibatan beberapa peneliti berbeda dalam proses analisis. Bentuk kongkrit biasanya sebuah tim evaluasi yang terdiri dari rekan-rekan yang menguasai metode spesifik ke dalam Focus Group Discussion (FGD). Triangulasi ini biasanya menggunakan profesional yang menguasai teknik spesifik dengan keyakinan bahwa ahli dari teknik berbeda membawa perspektif berbeda. Jika setiap evaluator menafsirkan sama, maka validitas ditegakkan.
0. Triangulasi Teori (Theory Triangulation)
	Penggunaan berbagai perspektif untuk menafsirkan sebuah set data. Penggunaan beragam teori dapat membantu memberikan pemahaman yang lebih baik saat memahami data. Jika beragam teori menghasilkan kesimpulan analisis sama, maka validitas ditegakkan.
Menurut Denzin (2009:27) dalam buku Handbook of Qualitative Research mengatakan”membedakan empat macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaaan yang memanfaatkan sumber, metode, penyidik, dan teori”.
Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda. Hal ini dapat dicapai dengan jalan :
0. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara.
0. Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan apa yang dikaitkan secara pribadi.
0. Membandingkan keadaan apa yang dikatakan orang – orang tentang situasi penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu.
0. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai pendapat dan pandangan orang lain.
0. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan (Moleong, 2005 : 331)
Sesuai dengan teknik pengumpulan data yang digunakan maka peneliti melakukan triangulasi dan berkaitan dengan penggunaan sumber dengan jalan membandingkan hasil pengamatan dengan data hasil wawancara serta membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan.
Pada triangulasi dengan metode terdapat dua strategi, yaitu pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa teknik pengumpulan data dan pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan metode yang sama.
Teknik Triangulasi jenis Penyidik ialah dengan memanfaatkan peneliti untuk keperluan pengecekan kembali derajat kepercayaan data. Sedangkan triangulasi dengan teori dilakukan dengan menguraikan pola, hubungan, dan menyertakan penjelasan pembanding (Moleong, 2005 : 331)
Setiap Organisasi dalam pelaksanaan kegiatannya menangani strategi dan kebijakannya harus tetap menjalin hubungan yang kondusif dalam lingkungan internal maupun eksternal.
Proses Triangulasi tersebut dilakukan terus menerus sepanjang proses pengumpulan data hingga peneliti merasa yakin bahwa tidak ada lagi hal – hal yang perlu di konfirmasikan kepada informan. Sehingga peneliti dapat melaporkan hasil penelitian dengan disertai penjelasan – penjelasan sebagaimana yang dikemukakan sehingga akan menimbulkan derajat kepercayaan data yang diperoleh.
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3.8 Teknik Pengumpulan Informan
	3.8.1 Purposive
Peneliti memilih informan menurut Kriteria tertentu yang telah ditetapkan. Kriteria ini harus sesuai dengan topik penelitian. Mereka yang dipilih pun harus dianggap kredibel untuk menjawab masalah penelitian.
Narasumber yang dipilih untuk data utama dalam penelitian ini dipilih berdasarkan orang – orang tertentu karena dianggap kredibel dan memang terjun secara langsung dalam kegiatan Public Relations (Humas). 	       Menurut Arikunto (2006) pengertiannya adalah: teknik mengambil sampel dengan tidak berdasarkan random, daerah atau strata, melainkan berdasarkan atas adanya pertimbangan yang berfokus pada tujuan tertentu
3.9 	Teknik Analisis Data
Teknik analisis data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan dari penelitian untuk mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik analisis data, peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang diterapkan.
Menurut Sugiyono dalam bukunya “Metode Penelitian Kualitatif” menyatakan sebagai berikut :
“Analisis data dalam penelitian kualitatif sejak sebelum memasuki lapangan. Dalam hal ini Nasution (1998) menyatakan analisis data telah dimulai sejak merumuskan dan menjelaskan masalah, sebelum terjun ke lapangan dan berlangsung terus – menerus sampai penulisan hasil penelitian, analisis data menjadi pegangan bagi penelitian selanjutnya (Sugiyono, 2005 : 275)
“Adapun analisis data yang prosesnya mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data (Moloeng Lexy,J, 2006 : 280)
Dalam penelitian ini, peneliti berpatokan pada pendapat Matthew B. Milles, dimana analisis data dibagi menjadi tiga alur kegiatan yang terjadi pada saat yang bersamaan, yaitu :
0. Reduksi Data (Data Reduction)
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan padahl hal- hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencari bila diperlukan
0. Penyajian data (Data Display) 
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Miles dan Huberman (1984) menyatakan “the most frequent from of display data, selain dengan teks yang naratif, juga dapat berupa grafik, matriks, network (jejaring kerja), dan chart.
0. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing)
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti – bukti kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti – bukti yang valid dan konsisten saat peniliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan kredibel. Dengan demikian, Kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, karena seperti yang telah dikemukakan bahwa masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah peneliti berada di lapangan (Sugiyono, 2005 : 99)
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. “Pada Saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis terhadap jawaban yang diwawancarai, Jika Setelah dianalisis terasa sebelum memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi sampai tahap tertentu (Furchab Arief, 1992 : 16)
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